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PERBANDINGAN HASIL PENGUKURAN TINGGI BADAN 











Perbedaan tinggi badan manusia dipengaruhi oleh jenis kelamin, ras, dan usia. Oleh karena itu 
diperlukan suatu penelitian mengenai perbandingan pengukuran tinggi badan manusia pada 3 
kelompok yang berbeda. Tujuan dari pengukuran tinggi badan ini adalah untuk mengetahui nilai rata-
rata, nilai minimum, nilai maksimum, range, varians, standar deviasi. Metode yang dilakukan pada 
penelitian ini adalah pengumpulan data sekunder dan data primer. Pengumpulan data primer dilakukan 
dengan cara melakukan pengukuran tinggi badan pada 89 mahasiswa (populasi) S1 Teknik Sipil 
UNESA 2015, 37 mahasiswa (populasi) S1 Teknik Sipil UNESA 2016, dan 30 siswa (sampel) Bintara 
AL 2017. Hasil pengukuran tinggi badan manusia terhadap 89 mahasiswa (populasi) S1 Teknik Sipil 
UNESA 2015 memiliki nilai rata-rata 163.51 cm, nilai minimum 148 cm, nilai maksimum 184 cm, 
range 36 cm, nilai varians data 60.03, nilai standar deviasi 7.75. Hasil pengukuran tinggi badan 
manusia terhadap 37 mahasiswa (populasi) S1 Teknik Sipil UNESA 2016 memiliki nilai rata-rata 
165.14 cm, nilai minimum 147 cm, nilai maksimum 180 cm, range 33 cm, nilai varians data 68.22,  
nilai standar deviasi 8.26. Hasil pengukuran tinggi badan manusia terhadap 30 siswa (sampel) siswa 
Bintara AL 2017 memiliki nilai rata-rata 167.30, nilai minimum 160.5 cm, nilai maksimum 176 cm, 
range 15.5 cm, nilai varians data 11.41, nilai standar deviasi 3.38. Grafik distribusi frekuensi yang 
dihasilkan dari pengukuran tinggi badan terhadap 3 kelompok yang berbeda secara teoritis 
berdistribusi normal. Hasil perbandingan pengukuran tinggi badan dari 3 kelompok yang berbeda 
diketahui bahwa tinggi badan rata-rata yang paling tinggi adalah siswa Bintara Angkatan Laut (AL) 
2017 sebesar 167.30 cm. 
 
Kata Kunci: tinggi badan, rata-rata, range, varians, standar deviasi 
 
1. PENDAHULUAN 
Pertumbuhan manusia adalah 
suatu proses dimana manusia mengalami 
perubahan bentuk tubuh yang semula kecil 
menjadi besar, pendek menjadi tinggi. 
Pertumbuhan tersebut menyebabkan 
terjadinya perubahan bentuk tubuh 
manusia. Perubahan bentuk tubuh manusia 
meliputi tinggi badan dan berat badan. 
Tinggi dan berat badan manusia satu 
dengan yang lainnya pasti berbeda-beda. 
Perbedaan tinggi badan manusia 
dipengaruhi oleh jenis kelamin, ras, dan 
usia (Asmiliaty, 2012). Tinggi badan 
manusia yang berasal dari Eropa berbeda 
dengan manusia dari Asia. Manusia di 
Eropa memiliki tinggi badan lebih tinggi 
dibandingkan dengan tinggi badan 
manusia di Asia.  
Tinggi badan tersebut juga 
berbeda antara tinggi badan laki-laki dan 
perempuan disebabkan karena laju growth 
spurt pada laki-laki lebih besar 
dibandingkan dengan perempuan (Artaria, 
2010). Growth spurt atau ledakan 
pertumbuhan adalah titik usia dimana 
terjadi lonjakan pertumbuhan yang sangat 
cepat dari usia sebelumnya dan terjadi 
selama masa pubertas. Terjadinya 
lonjakan pertumbuhan pada manusia di 
masa pubertas menyebabkan terjadinya 
perbedaan pada tinggi badan laki-laki dan 
perempuan (Simanullang et all, 2017).  
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Perbedaan tinggi badan manusia 
tidak hanya dilihat dari jenis kelamin saja, 
perbedaan tersebut juga bisa terjadi pada 
tiap-tiap kelompok manusia yang berada 
pada tempat yang berbeda. Oleh karena itu 
diperlukan penelitian perbandingan 
pengukuran tinggi badan manusia pada 3 
kelompok yang berbeda. Tujuan dari 
pengukuran tinggi badan tersebut adalah 
untuk mengetahui nilai mean (rata-rata), 
nilai minimum, nilai maksimum, range 
(selisih nilai), nilai varians dan nilai 
standar deviasi dari masing-masing 
kelompok. Hasil lain dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui bentuk distribusi 
frekuensi dan nilai rata-rata tinggi badan 
tertinggi dari 3 kelompok yang 
dibandingkan. 
  
2. STUDI PUSTAKA 
2.1 Nilai Rata-Rata  
Nilai rata-rata/mean adalah 
keseluruhan angka/bilangan yang ada 
dibagi dengan banyaknya angka/bilangan 
tersebut. Perhitungan rata-rata (Mundir, 
2014) secara umum adalah sebagai 
berikut: 
 








                                              
 
Keterangan: 
𝜇 =  rata-rata hitung populasi 
ix  =  data ke i 
N =  jumlah subyek 
 








    
                                             
      Keterangan: 
𝑥 =  rata-rata hitung sampel 
ix  =  data ke i 
n =  jumlah subyek 
 
2.2 Nilai Minimum 
Nilai minimum adalah nilai yang 
paling kecil dari sekelompok 
angka/bilangan yang ada. 
 
Xmin  = Min ( ix )                                                                                                
Keterangan: 
Xmin   = nilai minimum  
ix    =  data ke i 
 
2.3 Nilai Maksimum 
Nilai maksimum adalah nilai yang 
paling besar dari sekelompok 
angka/bilangan. 
 
Xmax  = Max ( ix )                                                                                               
 
Keterangan: 
Xmax  =  nilai maksimum 
ix     =  data ke i 
 
2.4 Range 
Range adalah salah satu ukuran 
statistik yang menunjukan jarak 
penyebaran data antara nilai terendah 
(Xmin) dengan nilai tertinggi (Xmax) 
(Sudijono, 2014). Perhitungan range 
adalah sebagai berikut: 
 
R = Xmax - Xmin                                                                                                                                  
 
Keterangan: 
R  = range (selisih 
nilai) 
Xmax    =  nilai maksimum 
Xmin   =  nilai minimum 
 
2.5 Nilai Varians  
Nilai varians adalah rata-rata 
adalah ukuran-ukuran keragaman (variasi) 
data  statistik yang paling sering 
digunakan. Perhitungan varians (Mundir, 
2014) secara umum adalah sebagai 
berikut: 









                                                                                                    
  
 




σ 2 =  varians populasi 
ix  =  data ke i 




(𝑥𝑖 −  ?̅?)2
𝑛 − 1𝑛
𝑖=1




 =  varians sampel 
ix  =  data ke i 
n =  jumlah subyek 
                    
                                                             
2.6 Nilai Standar Deviasi  
Standar deviasi atau simpangan 
baku adalah akar kuadrat varians. 
Perhitungan standar deviasi (Mundir, 
2014) secara umum adalah sebagai 
berikut: 
 
σ  = 
��




                                                              (8)  
   
 Keterangan: 
σ  =  standar deviasi 
populasi 
ix  =  data ke i 











                                                                                  
 
 Keterangan: 
S =  standar deviasi 
sampel 
ix  =  data ke i 
n =  jumlah subyek 
 
2.7 Definisi Distribusi Normal 
Distribusi normal atau distribusi 
Gauss adalah salah satu bentuk distribusi 
peluang dengan variabel acak kontinyu. 
Distribusi normal memiliki dua parameter 
yaitu mean (μ) dan simpangan baku (𝜎𝜎). 
Grafik distribusi normal ditunjukkan pada 
gambar 1. Sifat-sifat distribusi normal 
(Sudjana, 2004) adalah sebagai berikut: 
a. Grafik selalu diatas sumbu-X 
(horisontal) 
b. Bentuk simetris terhadap 
X=μ 
c. Mempunyai satu modus pada 
X=μ sebesar 0,3989/𝜎𝜎 
d. Grafik mendekati sumbu-X 
pada X=μ-3μ dan X=μ+3μ 
e. Luas daerah di bawah 
lengkungan selalu sama 









Gambar 1. Grafik Distribusi Normal 
 
 




Metode yang dilakukan adalah 
pengumpulan data sekuder terkait studi 
literatur dan pengumpulan data primer 
terkait pengukuran tinggi badan. 
Pengumpulan data primer dilakukan 
pengukuran tinggi badan pada populasi 89 
mahasiswa S1 Teknik Sipil UNESA 
angkatan 2015, jumlah populasi sebesar 
37 mahasiswa S1 Teknik Sipil UNESA 
angkatan 2016, dan jumlah sampel sebesar 
30 siswa Bintara Angkatan Laut tahun 
2017 dari populasi sebesar 342 orang 
siswa. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Pengukuran Tinggi Badan 
Manusia  
Pengukuran tinggi badan 
dilakukan terhadap mahasiswa S1 Teknik 
Sipil UNESA angkatan 2015 dan 2016 
serta siswa Bintara Angkatan Laut Tahun 
2017. Pengukuran terhadap mahasiswa S1 
Teknik Sipil angkatan 2015 dilakukan 
terhadap 89 orang mahasiswa (populasi). 
Pengukuran tinggi badan mahasiswa S1 
Teknik Sipil UNESA angkatan 2016 
dilakukan pada 37 orang mahasiswa 
(populasi). Pengukuran tinggi badan siswa 
Bintara Angkatan Laut tahun 2017 
dilakukan pada 30 orang siswa (sampel) 
dari populasi sebesar 342 siswa. 
Pengukuran tinggi badan dilakukan 
dengan tujuan untuk mengetahui nilai 
rata-rata, nilai minimum, nilai maksimum, 
range, varians dan standar deviasi yang 
ditunjukkan pada gambar 2. Grafik 
distribusi frekuensi yang dihasilkan dari 
hasil pengukuran tinggi badan di 3 
kelompok yang berbeda secara teoritis 
berdistribusi normal. Distribusi normal 
yang dihasilkan tidak terlalu tampak 
dengan jelas disebabkan karena jumlah 
manusia yang diukur tinggi badannya 















Gambar 2. Pengukuran Tinggi Badan Pada 3 Kelompok yang Berbeda  
 
4.1.1 Hasil Pengukuran Tinggi Badan 
Terhadap Mahasiswa S1 Teknik 
Sipil UNESA Angkatan 2015 
Jumlah populasi mahasiswa S1 
Teknik Sipil UNESA 2015 sebesar 89 
orang memiliki nilai rata-rata 163.15 cm, 
nilai minimum 148 cm, nilai maksimum 
184 cm, range 36 cm, nilai varians data 
60.03, nilai standar deviasi 7.73 yang 
ditunjukkan pada tabel 1. Hasil 
pengukuran tinggi badan mahasiswa S1 
Teknik Sipil UNESA 2015 diketahui 
bahwa tinggi badan mahasiswa banyak 
berada pada rentang 150-155 cm dan 160-
165 cm ditunjukkan pada tabel 2. Grafik 
distribusi frekuensi hasil dari pengukuran 

























































Interval Tinggi Badan Mahasiswa 



























89 163.51 148 184 36 60.03 7.75 
 
Tabel 2.  Interval Tinggi Badan Mahasiswa S1 Teknik Sipil UNESA Angkatan  2015 
 












Gambar 3.     Grafik Distribusi Frekuensi Tinggi Badan Mahasiswa S1 Teknik Sipil   UNESA 
Angkatan  2015 
 
4.1.2 Hasil Pengukuran Tinggi Badan 
Terhadap Mahasiswa S1 Teknik 
Sipil UNESA Angkatan 2016 
Jumlah populasi mahasiswa S1 
Teknik Sipil 2016 sebesar 37 orang 
memiliki nilai rata-rata 165.14 cm, nilai 
minimum 147 cm, nilai maksimum 180 
cm, range 33 cm, nilai varians data 68.22, 
nilai standar deviasi 8.26 yang 
ditunjukkan pada tabel 3. Hasil 
pengukuran tinggi badan diketahui bahwa 
mahasiswa S1 Teknik Sipil UNESA 2016 
memiliki tinggi badan terbanyak pada 
interval 165 -170 cm dan ditunjukkan 
pada tabel 4. Grafik distribusi frekuensi 
yang dihasilkan ditunjukkan pada gambar 
4. 
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37 165.14 147 180 33 68.22 8.26 
 
 
























Gambar 4.  Grafik Distribusi Normal Tinggi Badan Mahasiswa S1 Teknik Sipil   UNESA 
Angkatan  2016 
 
4.1.3 Hasil Pengukuran Tinggi Badan 
Terhadap Siswa Bintara Angkatan 
Laut Tahun 2017 
Jumlah sampel siswa Bintara AL 
2017 sebesar 30 orang memiliki nilai rata-
rata 167.30, nilai minimum 160.5 cm, 
nilai maksimum 176 cm, range 15.5 cm, 
nilai varians data 11.41, nilai standar 
deviasi 3.38 yang ditunjukkan pada tabel 
5. Hasil pengukuran tinggi badan 
diketahui bahwa siswa Bintara AL 
memiliki tinggi badan paling banyak 
berada pada interval 165-170 cm dan 
ditunjukkan pada tabel 6. Grafik distribusi 


































Interval Tinggi Badan Mahasiswa 
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342 30 167.30 160.5 176 15.5 11.41 3.38 
 
Tabel 6. Interval Tinggi Badan Siswa Bintara Angkatan Laut Tahun 2017 
 


















Gambar 5.  Grafik Distribusi Normal Tinggi Badan Siswa Bintara Angkatan Laut 2017 
 
 
4.2 Perbandingan Tinggi Badan 
Mahasiswa S1 Teknik Sipil 
UNESA 2015 dengan 
Mahasiswa S1 Teknik Sipil 
UNESA 2016 dan Siswa Bintara 
AL 2017 
Pengukuran tinggi badan 
dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui nilai rata-rata, nilai minimum, 
nilai maksimum, range, varians, standar 
deviasi dari 3 kelompok yang berbeda. 
Hasil pengukuran tinggi badan dari 3 
kelompok yang berbeda ditunjukkan pada 



























Interval Tinggi Badan Siswa 
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Hasil pengukuran tinggi badan 
yang dilakukan terhadap populasi 
mahasiswa S1 Teknik Sipil UNESA 2015, 
populasi mahasiswa S1 Teknik Sipil 
UNESA 2016, dan sampel siswa Bintara 
Angkatan Laut 2017 menghasilkan nilai-
nilai sebagai berikut: 
a. Hasil pengukuran tinggi 
badan pada 3 kelompok yang 
berbeda menghasilkan nilai-
nilai sebagai berikut: 
• Jumlah populasi 
mahasiswa S1 Teknik 
Sipil UNESA 2015 
sebesar 89 orang memiliki 
nilai rata-rata 163.15 cm, 
nilai minimum 148 cm, 
nilai maksimum 184 cm, 
range 36 cm, nilai varians 
data 60.03, nilai standar 
deviasi 7.75. 
• Jumlah populasi 
mahasiswa S1 Teknik 
Sipil 2016 sebesar 37 
orang memiliki nilai rata-
rata 165.14 cm, nilai 
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maksimum 180 cm, range 
33 cm, nilai varians data 
68.22, nilai standar 
deviasi 8.26. 
• Jumlah sampel siswa 
Bintara AL 2017 sebesar 
30 orang dari populasi 
342 siswa memiliki nilai 
rata-rata 167.30, nilai 
minimum 160.5 cm, nilai 
maksimum 176 cm, 
range15.5 cm, nilai 
varians data 11.41, nilai 
standar deviasi 3.38. 
• Hasil pengukuran tinggi 
badan secara teoritis 
menghasilkan grafik 
distribusi normal. Grafik 
distribusi normal yang 
dihasilkan dari 
pengukuran tinggi badan 
pada 3 kelompok yang 
berbeda tidak terlalu 
tampak distribusi 
normalnya, disebabkan 
karena jumlah populasi 
dan sampel yang sangat 
sedikit jumlahnya. 
b. Hasil perbandingan tinggi 
badan dari 3 kelompok yang 
berbeda diketahui bahwa 
tinggi badan rata-rata yang 
paling tinggi adalah siswa 
Bintara AL 2017 sebesar 
167.30 cm.  
Pengukuran tinggi badan terhadap 
3 kelompok yang berbeda hanya diketahui 
nilai rata-rata, nilai minimum, nilai 
maksimum, range, nilai varians, nilai 
standar deviasi, dan tinggi badan rata-rata 
yang paling tinggi. Oleh karena itu 
diperlukan penelitian lanjutan mengenai 
prosentase kesalahan dari masing-masing 




Pada penulisan paper ini didukung oleh pihak 
akademik dari UNESA dan tim pengajar siswa 
Bintara Angkatan Laut Juanda guna 
melakukan pengukuran tinggi badan di 
masing-masing tempat tersebut. 
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